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RINGKASAN

PREDIKSI TINGKAT EMISI GAS RUMAH KACA PADA RUAS JALAN
AKSES MENUJU JALAN SOEKARNO HATTA AKIBAT BEROPERASINYA
JEMBATAN MUSI V

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 11 November 2020

Mutiara Septiani; Dibimbing oleh Dr. Melawaty Agustien, S.Si., M.T. dan Dr.
Febrian Hadinata, S.T., M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xv + 51 halaman, 17 gambar, 24 tabel, 4 lampiran

Jembatan Musi V merupakan bagian dari Jalan Tol Kapal Betung (Kayu Agung-
Palembang-Betung). Jembatan Musi V ini berada di Kecamatan Gandus dan
rencananya berjarak 2,3km dari ramp keluar/masuk tol berdekatan di J1.Sosial
yang terhubung ke Jl.Lettu Karim Kadir. Setelah Jalan Tol Kapal Betung
beroperasi, diperkirakan akan berdampak pada tingkat layanan jaringan jalan lokal
di Kec.Gandus. Hal ini disebabkan beberapa jalan lokal di Kec.Gandus
merupakan jalan penghubung ke jalan nasional dari jalan tol seperti JI.Soekarno
Hatta. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) yang berasal dari pembakaran bahan bakar kendaraan pada ruas jalan
akses menuju J1.Soekarno Hatta di Kee.Gandus pada kondisi cksisting dan setelah
Jembatan Musi V beroperasi. Selain itu juga akan dihitung bagaimana reduksi
emisi GRK jika dilakukan aksi mitigasi.Pengolahan data menggunakan Metode
IPCC tahun 2006. Hasil pengolahan data menunjukkan setelah Jembatan Musi V
beroperasi emisi GRK mengalami kenaikan sebesar 14549 tonCO2e. Dengan
metode IPCC tahun 2006 diketahui tingkat emisi GRK pada ruas jalan akses
menuju JI.Soekarno Hatta berdasarkan konsumsi bahan bakar bensin sebanyak
2.131,9iloliter dan solar 256,2kiloliter untuk kondisi eksisting dan setelah
Jembatan Musi V konsumsi bahan bakar bensin sebanyak 2.203,9 kiloliter dan
solar 435 6kiloliter. Tingkat emisi GRK dari pembakaran bahan bakar kendaraan
kondisi eksisting sebesar 4.790,51 tonCO2e dan setelah Jembatan Musi V
beroperasi sebesar 4.936 tonCO2e. Alternatif mitigasi yang dilakukan untuk
mengurangi emisi GRK dengan penanaman pohon dan penggunaan solar cell
LED. Dengan adanya mitigasi tersebut, maka tingkat emisi GRK dari pembakaran
bahan bakar kendaraan setelah Jembatan Musi V beroperasi adalah sebesar 146
tonCO2e.

Kata kunci: GRK, Metode IPCC 2006, Mitigasi



SUMMARY

PREDICTED LEVELS OF GREENHOUSE GAS EMISSIONS ON THE
ACCESS ROAD TO SOEKARNO HATTA STREET DUE TO THE
OPERATION OF MUSI V BRIDGE

Mutiara Septiani; Guided by Dr. Melawaty Agustien, S.Si., M.T. and Dr. Febrian
Hadinata, S.T., M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
Xv + 51 pages, 17 images, 24 tables, 4 attachments

Musi V Bridge is part of Kapal Betung Toll Road (Kayu Agung-Palembang-
Betung). Musi V Bridge is located in Gandus Subdistrict and is planned to be
2.3km from the ramp in and out of the adjacent toll road on Social Road
connected to Jalan Lettu Karim Kadir. After Kapal Betung Toll Road operates, it
is expected to have an impact on the level of local road network service in Gandus
District. This is because some local roads in Gandus Subdistrict are connecting
roads to national roads from toll roads such as Soekarno Hatta Street. The purpose
of this study is to find out the level of Greenhouse Gas (GHG) emissions derived
from burning vehicle fuel on the access road to Soekarno Hatta Street in Gandus
District in existing conditions and after the Musi V Bridge operates. In addition, it
will also be calculated how to reduce GHG emissions if mitigation measures are
carried out. Data processing using the IPCC Method in 2006. The results of data
processing showed that after The Musi V Bridge operated GHG emissions
increased by 145.49 tonsCO2¢. With the IPCC method in 2006 known ghg
emission levels on the access road to Soekamo Hatta Street based on gasoline
consumption of 2,131.9kiloliter and diesel 256.2kiloliter for existing conditions
and after the Musi V Bridge gasoline consumption of 2,203.9 kiloliters and diesel
435.6kiloliter. Ghg emission level from existing vehicle fuel combustion is
4,790.51 tonsCO2e and after Musi V Bridge operates 4,936 tonsCO2e.
Alternative mitigation is carried out to reduce GHG emissions by planting trees
and using led solar cells. With this mitigation, the GHG emission level from
vehicle fuel combustion after the Musi V Bridge is operational is 146 tonsCO2e.

Keywords: GHG, [PCC Method 2006, Mitigation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Emisi gas rumah kaca (GRK) adalah emisi yang dihasilkan dari asap yang
berada di bumi yang dapat berakibat pada efek rumah kaca. Peningkatan teknologi
disektor transportasi darat sangat pesat di Indonesia. Hal tersebut karena kegiatan
yang dilakukan oleh individu untuk mewujudkan keperluannya. Tetapi, keadaan
itu menimbulkan dampak buruk kecuali melambungnya pemasaran kendaraan
bermotor maka emisi pun semakin melambung. Gas-gas tersebut antara lain
karbondioksida (CO2), metana (CH4) dan nitro oksida (N2O) (Sejati, Kuncoro.
2011). Lepasnya emisi karbon dioksida dikarenakan adanya peningkatan
konsentrasi gas karbon dioksida. Naiknya suhu bumi yang dapat menyebabkan
berubahnya iklim dan naiknya permukaan laut dikarenakan meningkatnya efek
rumah kaca dan pemanasan global. Polusi udara terjadi di mana saja karena akibat
dari asap kendaraan, asap pabrik dan pembakaran sampah. Asap kendaraan sendiri
adalah pemicu terjadinya polusi udara akibat perkembangan teknologi khusunya
di bidang transportasi.

Salah satu program pembangunan pemerintah pada sektor infrastruktur
transportasi yang sedang dilakukan di Kota Palembang adalah Jembatan Musi V
yang merupakan bagian dari Jalan Tol Kapal Betung (Kayu Agung-Palembang-
Betung). Jembatan ini akan dibangun dari Gandus (Pulokerto) sampai Bengkinang
yang melintasi Sungai Musi. Akses keluar dari Jembatan Musi V ini yaitu bisa
keluar ke Jalan Lettu Karim Kadir, Jalan Soekarno-Hatta, dan Jalan Alang-Alang
Lebar. Pembangunan Jembatan Musi V akan mempengaruhi jaringan jalan lokal
disekitarnya khususnya pada ruas Jalan Lettu Karim Kadir karena diperkirakan
akan terjadinya peningkatan pergerakan pada waktu dan tempat yang sama baik
ruas jalan maupun persimpangan. Jalan Tol Kapal Betung ini dibagi menjadi tiga
segmen yaitu, segmen pertama menghubungkan Kayu Agung-Palembang, segmen
kedua menghubungkan Palembang-Musi Landas dan segmen Kketiga
menghubungkan Musi Landas-Betung. Jembatan Musi V terletak pada Kecamatan

Gandus di mana dari jembatan tersebut terdapat ramp keluar masuk menuju jalan

1 Universitas Sriwijaya



Tol Kapal Betung (Kayu Agung-Palembang-Betung) yang bermuara pada ruas
jalan di Kecamatan Gandus. Setelah Jalan Tol Kapal Betung (Kayu Agung-
Palembang-Betung) beroperasi pembangunan Jembatan Musi V diperkirakan akan
berdampak arus lalu lintas pada jaringan jalan lokal di Kecamatan Gandus yang
berada di sekitar jalan tol terutama jalan akses dari dan menuju ke Jalan Soekarno
Hatta. Hal ini terjadi karena tata guna lahan campuran perumahan, pendidikan,
industri dan pergudangan yang berpotensi untuk menimbulkan bangkitan dan
tarikan perjalanan.

Beberapa akses jalan penghubung dari dan menuju Jembatan Musi V
dengan jalan lokal Jalan Lettu Karim Kadir dan Jalan-Jalan Nasional, yaitu Jalan
Soekarno Hatta adalah Jalan Sosial, Jalan Talang Kepuh, Jalan TPH Sofyan
Kenawas, dan Jalan Tanjung Barangan yang diperkirakan akan mengalami
peningkatan volume lalu lintas kendaraan. Untuk rute dari Jalan Tol menuju ke
Jalan Soekarno Hatta terdapat tiga alternatif rute. Alternatif pertama yaitu
melewati Jalan Rencana, Jalan Talang Kepuh, Jalan Tanjung Barangan dan Jalan
Soekarno Hatta. Alternatif kedua yaitu melewati Jalan Rencana, Jalan Sosial,
Jalan TPH Sofyan Kenawas, Jalan Kajan Bayan, Jalan Talang Kepuh, Jalan
Tanjung Barangan, dan Jalan Soekarno Hatta. Alternatif ketiga yaitu melewati
Jalan Rencana, Jalan Sosial, Jalan Lettu Karim Kadir, Jalan Mohammad Amin,
Jalan Tanjung Bubuk, Jalan Tanjung Barangan dan Jalan Soekarno Hatta.
Pembangunan memberikan beberapa dampak terhadap masyarakat dan
lingkungan pada daerah tersebut. Dampak positif nya adalah pengembangan dan
naiknya tingkat kemajuan masyarakat dan lingkungan pada daerah tersebut.
Namun, ketika terjadi pembangunan akan memberikan beberapa dampak negatif.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Febriyanti (2019) mengenai Estimasi
Tingkat Emisi Gas Rumah Kaca Pada Proyek Konstruksi Jembatan Beton (Studi
Kasus: Proyek Jembatan Ogan Tol Kayuagung-Palembang-Betung Seksi Il
Pemulutan Sumatera Selatan). Pengolahan data dengan menggunakan IPCC hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa dalam rentang waktu 2 tahun dari maret 2017
sampai maret 2019 akibat pembangunan Jembatan tersebut mencapai 4.733,67 ton
CO.e akibat dari konsumsi listrik dan konsumsi bahan bakar genset dan kegiatan

lain pada proyek.
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1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Dari penjelasan dari latar belakang, didapat rumusan masalah antara lain :
Bagaimana estimasi konsumsi bahan bakar bensin dan solar sebelum dan
setelah beroperasinya Jembatan Musi V pada ruas jalan akses menuju Jalan
Soekarno Hatta.

Bagaimana tingkat emisi Gas Rumah Kaca (GRK) pada ruas jalan akses
menuju Jalan Soekarno Hatta sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan
Musi V?

Bagaimana estimasi tingkat emisi GRK tidak langsung yang berasal dari
penerangan jalan umum PJU SON-T 70 W pada ruas jalan akses menuju
Jalan Soekarno Hatta sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V?
Bagaimana tingkat emisi baseline setelah beroperasinya Jembatan Musi V
dari kedua sumber emisi GRK dari pembakaran bahan bakar dan konsumsi
listrik PJU SON-T di ruas jalan akses menuju Jalan Soekarno Hatta?
Bagaimana estimasi serapan emisi dari upaya mitigasi dengan penanaman
pohon di ruas jalan akses menuju Jalan Soekarno Hatta setelah
beroperasinya Jembatan Musi V.

Berapa reduksi emisi setelah beroperasinya Jembatan Musi V dari

pengurangan emisi baseline dan adanya mitigasi emisi GRK?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

Mengestimasi konsumsi bahan bakar bensin dan solar dari kendaraan yang
melintas pada ruas jalan akses menuju Jalan Soekarno Hatta sebelum dan
setelah beroperasinya Jembatan Musi V.

Mengestimasi tingkat emisi Gas Rumah Kaca (GRK) dari pembakaran
bensin dan solar kendaraan yang melintas pada ruas jalan akses menuju
Jalan Soekarno Hatta sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V.
Mengestimasi emisi GRK tidak langsung dari Penerangan Jalan Umum
(PJU) SON-T pada ruas jalan akses menuju Jalan Soekarno Hatta sebelum

dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V.
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1.4.

Mengestimasi tambahan dan jenis pohon untuk penghijauan pada ruas jalan
akses menuju Jalan Soekarno Hatta dan serapan emisi GRK dari tambahan
pohon penghijauan tersebut.

Memperkirakan  tingkat emisi GRK baseline setelah beroperasinya
Jembatan Musi V dari kedua sumber emisi GRK pada ruas jalan akses
menuju Jalan Soekarno Hatta dari pembakaran bahan bakar dan konsumsi
listrik JPU SON-T.

Memprediksi reduksi emisi GRK setelah beroperasinya Jembatan Musi V

dari pengurangan antara emisi baseline dan emisi dengan aksi mitigasi.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Penelitian ini dilakukan pada Jalan Sosial, Jalan TPH Sofiyan Kenawas,
Jalan Talang Kepuh dan Jalan Tanjung Barangan

Estimasi dan proyeksi dilakukan sebelum dan setelah beroperasinya
Jembatan Musi V. Digunakan jeda waktu analisa selama 5 tahun (2019
sampai 2024) sesuai Kementerian Lingkungan Hidup (KLHK) Tahun 2012
terkait masa evaluasi gas buang kendaraan bermotor.

Konsumsi bahan bakar bensin per jenis kendaraan diestimasi berdasarkan
volume lalu lintas dan intensitas konsumsi bahan bakar per jenis kendaraan
dan panjang ruas jalan.

Prediksi volume lalu lintas setelah beroperasinya Jembatan Musi V
diperoleh dari program Vissim di Laboratorium Transportasi Universitas
Sriwijaya sedangkan tingkat emisi GRK dihitung dengan metode IPCC
2006 (KLHK, 2012).

Tingkat emisi baseline tahun 2024 setelah beroperasinya Jembatan Musi V
dari kedua sumber emisi GRK berasal dari pembakaran bahan bakar dan
konsumsi listrik Penerangan Jalan Umum (JPU) SON-T 70 W (untuk lebar
jalan 6 m, sesuai SNI 7391).

Intensitas konsumsi bahan bakar per jenis kendaraan (dalam liter/km)

sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V adalah sama.
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Proporsi kendaraan yang menggunakan bahan bakar bensin dan solar
sebelum dan setelah beroperasinya Jembatan Musi V adalah sama.

Aksi mitigasi emisi GRK dihitung dari penanaman pohon dan penggantian
lampu jalan dari PJU SON-T ke PJU LED Solar Cell.
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